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PENDAHULUAN

Sebagaimana diamanahkan dalam Undang-Undang No.25 Tahun 2000 (selanjutnya disingkat UU No. 25/2000)
tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) tahun 2000 sampai 2004 Khususnya dalam bidang olahraga
adalah: Program pengembangan dan keserasian kebijaksanaan olahraga yaitu: (1) Program pengembangan dan
keserasian Kebijakan olahraga; (2) Program permasyarakatan olahraga; (3) Program pemaduan bakat dan bibit
olahraga; (4) Program peningkatan prestasi olahraga. Di tambah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2005 tentang sistem keolahragaan Nasional. Kemudian berjalannya otonomi daerah yang memberikan motivasi
kepada masyarakat semua dalam pengembangan suatu wilayah dalam suasana yang konduktif dan dalam wawasan
yang demokratis di tambah lagi dengan adanya kebijakan Pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara yang berfokus pada
peningkatan sumberdaya manusia masyarakat Aceh Tenggara Khususnya pada bidang pendidikan jasmani dan
olahraga disekolah-sekolah dan masyarakat sebagai sub pendidikan secara menyeluruh yang nantinya dapat
meningkatkan kualitas fisik, karakter, etika, disiplin, dan kepribadian masyarakat Kota Banda Aceh, hal ini sesuai
dengan Visi dan misi Kabupaten Aceh Tenggara yang sudah di rancang sebelumnya, Upaya peningkatan sumberdaya
manusia yang utama ditunjukkan untuk pembentukkan watak dan kepribadian. Pemerintah Kabupaten Aceh
Tenggara saat ini sedang sibuk melakukan pembenahan, pembinaan dan pengembangan pembangunan disegala
bidang termasuk dibidang olahraga sesuai dengan visi beserta misinya. Usaha yang dilakukan dan banyak hal yang
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telah difikirkan, dipertimbangkan, direncanakan dan tentu saja dilaksanakan khusus untuk memenuhi kebutuhan
primer serta meningkatkan kualitas sosial penduduknya.

Sehubungan dengan hal itu, Pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara, Dispora Kabupaten Aceh Tenggara.
Sebagai pengelola tertinggi dalam pengembangan dan pembinaan olahraga pelajar di Kabupaten Aceh Tenggara.
Salah satu hal yang mendasar perlu dilakukan adalah perlunya data tentang sumber daya manusia (atlet, guru
olahraga, pelatih, dan pengurus cabang olahraga). Kebijakan pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara pemerintah dan
pendanaan dalam menetapkan srategi untuk mempersiapkan potensi pembinaan olahraga pelajar di Kota tersebut.

Berdasarkan observasi awal yang sudah dilakukan penulis, prestasi yang didapatkan olahraga pelajar
Kabupaten Aceh Tenggara menurun, tolak ukur keberhasilan pembinaan prestasi olahraga pelajar yang dicapai
Kabupaten Aceh Tenggara adalah ke ikutsertaannya pada kegiatan-kegiatan kejuaraan olahraga Pekan Olahraga
Pelajar Daerah (POPDA) Dan Olimpiade OlahragaSiswa Nasional (O2SN). Untuk melihat keberhasilan perlu dilihat
tingkat tingkat perbandingan prestasi pada Pekan Olahraga Daerah (POPDA) Ke XIV di Kota Langsa dengan Prestasi
POPDA Ke XV di Aceh Tengah berserta POPDA Ke XVI di Aceh Barat. Hal yang terjadi masih banyak cabang-cabang
olahraga yang di andalkan gagal meraih mendali yang sesuai target. Dan kegiatan tahunan siswa yaitu Olimpiade
Olahraga Siswa Nasional (O2SN). Masih banyak gagal dalam meraih prestasi baik di antara cabang olahraga yang di
unggulkan maupun tingkatan jenjang pendidikan dalam meraih prestasi dalam kejuaraan, yaitu jenjang tingkat SD,
SMP dan SMA. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian pembinaan Olahraga pelajar di Kabupaten
Aceh Tenggara untuk terarahnya pembinaan maka diperlukan data pembinaan yang akurat Kabupaten Aceh
Tenggara.

PEMBAHASAN
Berdasarkan indikator-indikator yang telah disusun pada tahap-tahap awal penelitian didalam kisi-kisi
instrument diperoleh hasil sebagai berikut;
A. Perencanaan
Perencanaan pembinaan olahraga pelajar Kabupaten Aceh Tenggara sesuangguhnya sudah baik hal ini dapat
dilihat dari adanya visi dan misi yang jelas diberikan oleh kepala bidang pemuda dan olahraga. Namun dalam
pelaksanaan tujuan dan sasaran pelaksanaan pelatihan pelaksanaan pembinaan olahraga pelajar Kabupaten Aceh
Tenggara Kurang terarah dengan baik. Pelaksanaan tugas-tugas tersebut tidak terkoodinir seperti program jangka
pendek dan jangka panjang dan jangka pendek tidak dijalankan dengan begitu sempurna dengan jadwal yang telah
tersusun. Program pembinaan bagi atlet juga disusun dan diberi buku panduan/ brosur sebagai sarana pendukung
tidak berjalan seperti halnya dilapangan. Sumber anggaran dari APBK kurang memadai atau kurang cukup untuk
oprasioanal pembin Kabupaten Aceh Tenggara olahraga pelajar Kabupaten Aceh Tenggara.
B. Penggorganisasian
Dalam proses pengorganisasian belum tertata dengan baik, hal ini terbukti dengan belum adanya struktur
kepengurusan yang jelas atau yang sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen yaitu masih berbentuk surat yang di SK
kan saja oleh kepala bidang. Hal ini membuktikan bahwa struktur kepengurusan yang dimiliki belum sesuai dengan
prosedur dan dalam pembagian tugas juga belum dilaksanakan dengan baik ini tercermin belum sesuainya
pembagian tugas dari disiplin ilmu yang dimiliki dan dikuasai dengan fungsi manajemen. Dari hasil pengamatan
observasi dilapangan yang penulis lakukan hanya beberapa orang pelatih dari sebagian cabang olahraga yang dibina
yang memenuhi professional kerja dan baru sebagian pelatih yang memiliki sertifikat. Berdasarkan uraian diatas,
tampak jelas bahwa pengorganisasian yang dijalankan masih dalam katagori kurang baik karena kurangnya
sumberdaya manusia yang ahli dibidangnya sehingga menempatkan orang-orang yang tidak sesuai dengan
keahlianya.
C. Penggerakan
Proses penggerakan dalam pembinaan atlet pelajar Kota Banda Aceh dijalankan sesuai dengan tugas yang
diembankan kepada mereka yang bertanggung jawab dibidangnya. Pengkajian terhadap tugas dan fungsi yang telah
dilakukan pada saat dilakukan evaluasi yang dilakukan DISDIKPORA melalui rapat. Setiap permasaalahan yang terjadi
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dilakukan konsultasi secara bersama. Setiap atlet yang ikut serta dalam pelatihan pembinaan olahraga pelajar
Kabupaten Aceh Tenggara ini adalah utusan dari sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Aceh Tenggara serta harus
melengkapi syarat-syarat dan melewati proses seleksi terlebih dahulu dari sekolah yang mengirim atlet ada juga
sebahagian sekolah yang tidak mengirim atlet karena minimnya pembinaan disekolah tersebut. Banyaknya atlet yang
dibina adalah 86 orang dari enam cabang yang dibina dan 6 orang pelatih serta 6 orang asisten pelatih dan pelatih
juga sebagian dari guru penjasorkes yang ada di Kabupaten Aceh Tenggara, Pelatih juga yang merangkap membuat
Program Latihan beserta jadwal latihan dalam program ini, sesuai dengan tugas-tugas yang sudah dibagikan. Dalam
pelaksanaan proses penggerakan juga terdapat kendala-kendala yang dihadapi dilapangan, termasuk dalam
penambahan dana bagi atlet. Berdasarkan urain diatas tampak bahwa program yang dijalankan sesuai dengan yang
diharapkan ini terbukti dari atlet yang ikut pelatihan ini diseleksi terlebih dahulu dan atlet beserta pelatih
mempunyai syarat-syarat nya tersendiri untuk menjadi bagian dalam program ini.
D. Pengawasan
Proses pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Prawisata Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Aceh
Tenggara bertanggung jawab dengan Pembinaan Atlit Pelajar Kabupaten Aceh Tenggara. Tim pengawas melakukan
monitoring dalam pembinaan olahraga pelajar dan memberikan pelaksanaan kegiatan untuk di evaluasi yang
bertujuan menjadi perbaikan dimasa mendatang agar prestasi olahraga pelajar Kabupaten Aceh Tenggara dapat
berprestasi. Setiap hasil kegiatan yang di evaluasi, kemudian dibahas melalui meting-meting setiap satu bulan atau
tiga bulan sekali. Kegiatan yang dilakukan kadang menyimpang dari yang diharapakan, hal ini karena tugas yang
diberikan tidak dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Laporan pelaksanaan kegiatan selalu dilaporkan pada
saat dilaksanakan rapat berkala yang dilaksanakan DISDIKPORA. Pengawasan dalam pembinaan olahraga pelajar
Kota Banda Aceh masih termasuk dalam katagori kurang baik karena belum sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen
hal itu dapat dilihat dari hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang dilakukan saat melakukan
penelitian.
SIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan umum tersebut, maka dalam upaya menjawab pertanyaan penelitian secara
khusus, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

A. Proses Perencanaan yang dilaksanakan oleh pengurus pada pembinaan olahraga pelajar Kabupaten Aceh
Tenggara diawali dengan proses penyusunan rencana kerja, baik program kerja jangka panjang yang disusun
sesuai hasil rapat dan meting yang dilakukan dan maupun program jangka pendek yang disusun berdasarkan
hasil program yang telah di evaluasi perhari dan pada tahap akhir setiap tahun sudah melaksanakan evaluasi
kinerja secara keseluruhan belum baik. Program kerja hanya dibahas sebatas wawancara tetapi secara fisik
belum dapat dilampirkan sebagai data dokumen penelitian. Perencanaan dirancang sebaik mungkin, tetapi
belum adanya hasil secara garis besar dalam pelaksanaannya dilapangan, sehingga sampai saat ini atlet
belum mencapai prestasi seperti daerah-daerah lain.

B. Pembinaan olahraga pelajar Kabupaten Aceh Tenggara belum menjalankan fungsi pengorganisasian yang
baik sesuai dengan prinsip-prinsip organisasi ini tercermin dari buku panduan yang telah disusun, namun
secara fisik tidak ditunjukkan, hal ini terungkap saat dilakukan wawancara dan observasi dilapangan dengan
masing-masing Pembina yang ada dilingkungan pembinaan olahraga pelajar Kabupaten Aceh Tenggara, hal
tesebut mencermin dari beberapa pengurus yang berhubungan dengan pembinaan olahraga pelajar
Kabupaten Aceh Tenggara yang diwawancarakan oleh peneliti dimana belum ada wewenang yang jelas dan
begitu juga pelimpahan wewenang juga belum jelas serta pembagian tugas belum terstruktur sesuai dengan
prinsip-prinsip manajemen, sehingga tugas tidak terlaksana dengan maksimal. Tata ruang berupa struktur
kepengurusan belum dapat digambarkan secara detail, untuk mengetahui tentang hal pembinaan olahraga
pelajar Kabupaten Aceh Tenggara lebih jelas yang bertindak sebagai pengurus harus mengambil data di
DISPARPORA hal ini menunjukkan pengorganisasian kurang baik.
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C. Proses Penggerakan dalam Pembinaan olahraga pelajar Kabupaten Aceh Tenggara belum terlaksana dengan
maksimal dimana DISPARPORA belum dapat menggerakkan anggota-anggotanya dalam pelaksanaan aktifitas
organisasi sesuai dengan kedudukan, tugas dan fungsi masing-masing bidangnya dan ruang kerja masih
tentatif belum adanya ruang kerja khusus untuk kelengkapan pembinaan olahraga pelajar Kabupaten Aceh
Tenggara.

D. Pembinaan olahraga pelajar Kabupaten Aceh Tenggara juga belum dapat melaksanakan tugas proses
pengawasan dengan baik, hal ini terbukti dengan tidak adanya evaluasi harian evaluasi dilakukan tiga atau
enam bulan sekali pada pelaksanaan latihan dan evaluasi tahunan belum juga ada, baik itu pengawasan
terhadap pelaksanaan latihan maupun program kerja dan program latihan cabang olahraga. Belum ada
pengawasan latihan pembinaan untuk atlet berprestasi serta pengawasan terhadap penggunaan anggaran.
Program pelaksanaan anggaran masih dijilid satu persatu belum adanya suatu arsip khusus setiap program
yang dilaksanakan khususnya dalam program pengawasan.
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